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Jurnal lmu  Abstrak: Kepemimpinan dalam pendidikan Islam merupakan elemen kunci
Tarbiyah dan dalam mengarahkan dan membimbing proses pendidikan yang sesuai dengan

Keguruan nilai-nilai Islami. Artikel ini membahas pengertian, manfaat, dan ruang lingkup
(JITK) kepemimpinan pendidikan Islam. Kepemimpinan pendidikan Islam didefinisikan
Vol. 2 No. 2 sebagai kemampuan seorang pemimpin dalam mengelola, mengarahkan, dan
2024 memotivasi peserta didik, tenaga pendidik, serta elemen lain dalam lembaga

pendidikan berdasarkan prinsip-prinsip ajaran Islam. Manfaatnya meliputi
peningkatan kualitas pembelajaran, pengembangan karakter Islami pada peserta
didik, dan terciptanya budaya kerja yang harmonis di lingkungan pendidikan.
Ruang lingkupnya mencakup aspek spiritual, intelektual, sosial, dan manajerial.
Pemimpin dalam pendidikan Islam diharapkan mampu mengintegrasikan nilai-
nilai keislaman dengan praktik manajemen modern untuk mencapai tujuan
pendidikan yang holistik. Artikel ini juga menyoroti pentingnya kepemimpinan
yang berorientasi pada pembentukan akhlak mulia dan pencapaian prestasi
akademik yang seimbang. Dengan pendekatan yang komprehensif, kepemimpinan
pendidikan Islam dapat menjadi landasan bagi terciptanya generasi yang unggul
dan berkepribadian Islami.

Kata Kunci: Kepemimpinan Pendidikan Islam, Pengertian, Manfaat, Ruang
Lingkup, Nilai Islami

Abstract: Leadership in Islamic education is a key element in directing and
guiding the educational process in accordance with Islamic values. This article
discusses the definition, benefits, and scope of Islamic educational leadership.
Islamic educational leadership is defined as the ability of a leader to manage,
direct, and motivate students, educators, and other elements in educational
institutions based on the principles of Islamic teachings. The benefits include
improving the quality of learning, developing Islamic character in students, and
creating a harmonious work culture in the educational environment. The scope
includes spiritual, intellectual, social, and managerial aspects. Leaders in Islamic
education are expected to be able to integrate Islamic values with modern
management practices to achieve holistic educational goals. This article also
highlights the importance of leadership that is oriented towards the formation of
noble morals and balanced academic achievement. With a comprehensive
approach, Islamic educational leadership can be the foundation for creating a
superior generation with an Islamic personality.

Keywords: Islamic Educational Leadership, Definition, Benefits, Scope, Islamic
Values
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Pendahuluan

Kepemimpinan memiliki peran strategis dalam menentukan arah dan
keberhasilan suatu organisasi, termasuk dalam bidang pendidikan Islam. Dalam
konteks ini, kepemimpinan pendidikan Islam berfungsi sebagai fondasi dalam
membentuk proses pembelajaran yang berlandaskan nilai-nilai Islam dan mencetak
generasi yang tidak hanya memiliki kompetensi intelektual, tetapi juga berakhlak mulia.
Pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga
transformasi nilai-nilai spiritual, moral, dan sosial yang sesuai dengan ajaran Al-Qur'an
dan Sunnah. Peran seorang pemimpin sangat krusial dalam menciptakan lingkungan
pendidikan yang Islami, harmonis, dan produktif.

Pengertian kepemimpinan dalam pendidikan Islam merujuk pada kemampuan
seorang pemimpin untuk mengarahkan, memotivasi, dan membimbing berbagai
elemen dalam lembaga pendidikan, termasuk peserta didik, tenaga pendidik, dan tenaga
kependidikan lainnya. Kepemimpinan dalam pendidikan Islam berbeda dari
kepemimpinan pada umumnya karena memiliki landasan spiritual yang kuat, yaitu
menjadikan ajaran Islam sebagai pedoman utama dalam segala aspek kepemimpinan.
Seorang pemimpin pendidikan Islam dituntut untuk memiliki integritas, kompetensi,
dan visi yang berorientasi pada keberhasilan dunia dan akhirat.

Manfaat dari kepemimpinan pendidikan Islam sangat signifikan dalam mencapai
tujuan pendidikan yang holistik. Kepemimpinan yang efektif dapat menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif, meningkatkan motivasi belajar peserta didik, serta
mendorong terciptanya inovasi dalam proses pembelajaran. Kepemimpinan yang
berlandaskan nilai-nilai Islam mampu membangun karakter Islami pada setiap individu
yang terlibat dalam proses pendidikan, baik peserta didik maupun pendidik. Manfaat
kepemimpinan pendidikan Islam tidak hanya dirasakan dalam konteks internal
lembaga pendidikan, tetapi juga berkontribusi pada pembentukan masyarakat yang
beradab dan berkeadilan.

Ruang lingkup kepemimpinan pendidikan Islam mencakup berbagai aspek yang
saling berkaitan. Secara umum, ruang lingkup tersebut meliputi aspek spiritual,
intelektual, sosial, dan manajerial. Aspek spiritual mengacu pada kemampuan seorang
pemimpin untuk menanamkan nilai-nilai keimanan, ketaqwaan, dan akhlak mulia
dalam lingkungan pendidikan. Aspek intelektual menekankan pentingnya penguasaan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang relevan untuk menghadapi tantangan zaman
tanpa mengabaikan nilai-nilai Islam. Aspek sosial berhubungan dengan kemampuan
pemimpin dalam menciptakan hubungan harmonis antara seluruh elemen dalam
lembaga pendidikan. Sedangkan aspek manajerial mencakup kemampuan dalam
mengelola sumber daya secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikan.

Kepemimpinan dalam pendidikan Islam juga menghadapi berbagai tantangan,
seperti globalisasi, modernisasi, dan perkembangan teknologi yang pesat. Pemimpin
pendidikan Islam harus mampu mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan pendekatan
manajemen modern untuk menjawab tantangan tersebut. Selain itu, kurangnya
pemahaman terhadap esensi kepemimpinan pendidikan Islam sering kali menjadi
kendala dalam implementasinya. Penting untuk melakukan kajian yang mendalam
mengenai konsep, manfaat, dan ruang lingkup kepemimpinan pendidikan Islam.

Ayu Lestari Dalimunthe & Zainal Efendi Hasibuan 546



Jurnal llmu Tarbiyah dan Keguruan (JITK)
Volume 2, Number 2, 2024, pp. 545-550

Artikel ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang
pengertian, manfaat, dan ruang lingkup kepemimpinan pendidikan Islam. Dengan
memahami konsep ini secara mendalam, diharapkan para pemimpin pendidikan dapat
mengembangkan strategi yang efektif untuk membangun lembaga pendidikan Islam
yang unggul. Selain itu, kajian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan bagi para
pendidik, akademisi, dan praktisi dalam mengimplementasikan nilai-nilai
kepemimpinan Islam di lingkungan pendidikan.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk mendalami
pengertian, manfaat, dan ruang lingkup kepemimpinan pendidikan Islam. Data
dikumpulkan melalui studi literatur terhadap berbagai referensi seperti buku, jurnal,
dan artikel yang relevan. Teknik analisis data dilakukan secara induktif, dengan
mengidentifikasi tema-tema utama dari literatur yang dikaji. Pendekatan ini
bertujuan untuk memberikan gambaran yang komprehensif dan mendalam
mengenai konsep kepemimpinan pendidikan Islam, termasuk nilai-nilai yang
melandasinya. Validitas data dijamin dengan menggunakan sumber-sumber
terpercaya, serta triangulasi melalui perbandingan beberapa referensi untuk
memastikan Kkonsistensi dan akurasi temuan. Hasil penelitian diharapkan
memberikan kontribusi pada pengembangan teori dan praktik kepemimpinan
pendidikan Islam.

Hasil dan Pembahasan
Kepemimpinan Pendidikan Islam.

Kepemimpinan dalam pendidikan Islam memiliki makna yang khas, yaitu
kemampuan seorang pemimpin dalam mengarahkan, membimbing, dan memotivasi
peserta didik, pendidik, dan elemen lainnya dalam institusi pendidikan berdasarkan
prinsip-prinsip ajaran Islam. Kepemimpinan pendidikan Islam bertujuan
menciptakan suasana pendidikan yang berorientasi pada pembentukan akhlak mulia
dan penguasaan ilmu pengetahuan. Menurut Hasan (2019), kepemimpinan
pendidikan Islam bukan hanya tentang pengelolaan organisasi, tetapi juga tentang
membangun generasi yang memiliki karakter dan integritas berlandaskan nilai-nilai
Islami.

Manfaat Kepemimpinan Pendidikan Islam

1. Peningkatan Kualitas Pembelajaran

Pemimpin pendidikan Islam yang efektif mampu menciptakan lingkungan

pembelajaran yang kondusif. Lingkungan ini berperan besar dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa serta kualitas proses pembelajaran.

Misalnya, kepemimpinan yang visioner dapat mendorong guru untuk terus

mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif (Syamsudin, 2020).

2. Pembentukan Karakter Islami

Kepemimpinan yang berlandaskan nilai-nilai Islam mendorong pembentukan

karakter Islami pada peserta didik dan tenaga pendidik. Nilai-nilai seperti

kejujuran, tanggung jawab, dan ketagwaan menjadi landasan utama dalam

membangun etika individu di lingkungan pendidikan (Yusuf, 2021).

3. Efisiensi Organisasi

4. Pemimpin pendidikan Islam mampu mengelola sumber daya manusia dan
material dengan prinsip keadilan, transparansi, dan akuntabilitas. Prinsip-
prinsip ini mendorong terciptanya efisiensi organisasi sehingga tujuan
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pendidikan dapat dicapai secara optimal (Nurhasanah, 2022).

Ruang Lingkup Kepemimpinan Pendidikan Islam

1. Aspek Spiritual
Kepemimpinan pendidikan Islam sangat menekankan aspek spiritual.
Pemimpin bertugas menanamkan nilai-nilai keimanan, ketaqwaan, dan akhlak
mulia kepada seluruh elemen dalam lembaga pendidikan. Misalnya,
pelaksanaan kegiatan keagamaan seperti shalat berjamaah dan kajian Islami
menjadi bagian integral dalam menguatkan aspek ini (Fauzan, 2020).

2. Aspek Intelektual
Selain spiritual, kepemimpinan pendidikan Islam juga berfokus pada
pengembangan intelektual. Pemimpin harus memastikan bahwa peserta didik
memperoleh pendidikan berkualitas yang tidak hanya relevan dengan tuntutan
zaman tetapi juga sejalan dengan ajaran Islam (Zainuddin, 2021).

3. Aspek Sosial
Pemimpin harus mampu menciptakan hubungan harmonis antara pendidik,
peserta didik, dan masyarakat sekitar. Hal ini penting untuk menciptakan
sinergi dalam mencapai tujuan pendidikan. Kepemimpinan yang inklusif dan
komunikatif akan membangun rasa kebersamaan di lingkungan pendidikan
(Rahmawati, 2020).

4. Aspek Manajerial
Kepemimpinan pendidikan Islam juga mencakup kemampuan manajerial,
seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan
pendidikan. Pemimpin harus mampu mengelola sumber daya secara efektif
untuk mencapai visi dan misi pendidikan (Nasution, 2021).

Karakteristik Pemimpin Pendidikan Islam

1. Shiddiq (Jujur)
Kejujuran menjadi fondasi utama dalam membangun kepercayaan di
lingkungan pendidikan. Pemimpin yang jujur akan mendapatkan dukungan
dari seluruh elemen lembaga pendidikan (Syamsuddin, 2020).

2. Amanah (Dapat Dipercaya)
Pemimpin yang amanah dapat menjalankan tugas dan tanggung jawab dengan
penuh integritas. Hal ini menciptakan rasa percaya dari peserta didik dan
tenaga pendidik (Hasanah, 2021).

3. Fathanah (Cerdas)
Kecerdasan sangat diperlukan dalam menyelesaikan masalah dan mengambil
keputusan yang strategis. Pemimpin pendidikan Islam harus memiliki wawasan
yang luas dan mampu beradaptasi dengan perubahan (Yusuf, 2021).

4. Tabligh (Komunikatif)
Pemimpin harus mampu menyampaikan visi, misi, dan nilai-nilai Islam dengan
cara yang mudah dipahami oleh seluruh elemen lembaga pendidikan.
Komunikasi yang baik akan memperkuat kolaborasi di lingkungan pendidikan
(Rahmawati, 2020).

Tantangan Kepemimpinan Pendidikan Islam

1. Integrasi Nilai Islami dengan Kemajuan Teknologi
Era digital menuntut pemimpin untuk mampu mengintegrasikan teknologi
dalam proses pendidikan tanpa mengesampingkan nilai-nilai Islami. Misalnya,
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penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi harus disertai dengan
panduan etika Islami (Zainuddin, 2021).

2. Globalisasi dan Modernisasi
Pemimpin pendidikan Islam menghadapi tantangan dalam menjaga relevansi
nilai-nilai Islam di tengah arus globalisasi dan modernisasi. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan yang inovatif untuk mengembangkan pendidikan Islam
yang tetap relevan (Nurhasanah, 2022).

3. Problematika Sosial
Masalah sosial seperti pergaulan bebas, narkoba, dan degradasi moral menjadi
tantangan besar bagi pemimpin pendidikan Islam. Pemimpin harus mampu
memberikan solusi berbasis nilai-nilai Islami untuk mengatasi permasalahan
ini (Hasan, 2019).

Strategi Pengembangan Kepemimpinan Pendidikan Islam

1. Penguatan Kompetensi Spiritual dan Intelektual
Pemimpin pendidikan Islam harus terus meningkatkan kompetensi spiritual
dan intelektualnya melalui pelatihan, seminar, dan pendidikan lanjutan.
Langkah ini penting untuk menjawab tantangan zaman (Yusuf, 2021).

2. Implementasi Prinsip Manajemen Islami
Prinsip-prinsip seperti musyawarah, keadilan, dan transparansi harus
diterapkan dalam pengelolaan lembaga pendidikan. Hal ini akan menciptakan
suasana kerja yang harmonis dan produktif (Rahmawati, 2020).

3. Pemanfaatan Teknologi Secara Bijak
Pemimpin pendidikan Islam harus mampu memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi dalam proses pembelajaran dengan tetap menjaga nilai-nilai
Islami. Contohnya, penggunaan aplikasi pendidikan berbasis Islam (Fauzan,
2020).

4. Kolaborasi dengan Berbagai Pihak
Pemimpin perlu membangun kolaborasi dengan orang tua, masyarakat, dan
pemerintah untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan Islam. Dukungan
dari berbagai pihak akan memperkuat implementasi program pendidikan
(Syamsuddin, 2020).

Kesimpulan

Kepemimpinan dalam pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam
membentuk generasi yang unggul dan berkarakter Islami. Dengan mengintegrasikan
nilai-nilai Islam ke dalam aspek spiritual, intelektual, sosial, dan manajerial,
pemimpin dapat menciptakan lembaga pendidikan yang unggul. Namun, tantangan
seperti globalisasi, modernisasi, dan kemajuan teknologi harus diatasi dengan
pendekatan yang inovatif dan berlandaskan ajaran Islam. Strategi penguatan
kompetensi spiritual, implementasi manajemen Islami, pemanfaatan teknologi, dan
kolaborasi dengan berbagai pihak menjadi kunci keberhasilan kepemimpinan
pendidikan Islam di masa kini dan mendatang.
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